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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam rangka persaingan pada saat ini organisasi atau perusahaan harus 
memiliki sumber daya yang tangguh. Sumber daya yang dibutuhkan untuk 
menjalankan perusahaan dapat kita lihat sebagai satu kesatuan dan tidak bisa berdiri 
sendiri yang membentuk suatu sinergi kuat. Dalam hal ini peran dari sumber daya 
manusia sangat menentukan, terlebih dalam proses penggerakkan perusahaan dan 
pengembangannya. 
Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki 
keinginan, akal perasaan, keterampilan, pengetahuan, karya dan daya serta dorongan. 
Semua potensi sumber daya manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi 
dalam mencapai tujuan. Bagaimanapun majunya teknologi, perkembangan informasi, 
tersedianya modal, jika tanpa sumber daya manusia tidak mudah bagi organisasi untuk 
mencapai tujuannya.  
Sumber daya manusia adalah penggerak produksifitas yang ada dalam sebuah 
perusahaan atau organisasi. Manajemen sumber daya manusia adalah pemanfaatan 
sejumlah individu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Maka konsukuensi yang 
harus diambil seorang manajer ialah wajib melibatkan dirinya dengan manajemen 
sumber daya manusia. Pada dasarnya seorang manajer membuat pekerjaan segala 
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sesuatunya dapat terselesaikan melalui upaya-upaya yang dilakukan oleh orang lain 
dan manajemen memerlukan sumber daya manusia yang efektif.  
Pemimpin perusahaan atau manajer diharapkan mampu menjalin hubungan 
yang baik dengan karyawanya. Pemimpin yang berurusan dengan masalah sumberdaya 
manusia menghadapi sejumlah besar tantangan, mulai dari tenaga kerja yang berubah 
secara terus menerus, peraturan pemerintah yang selalu ada, revolusi teknologi, dan 
lebih jauh lagi adanya persaingan secara global antara perusahaan besar maupun kecil 
agar lebih sadar akan biaya-biaya dan produktifitas. Langkah yang bisa diambil 
seorang pemimpin ialah memberikan arahan dan wawasan kepada karyawan agar 
kinerja karyawan terjaga dan perusahaan dapat tetap bertahan keberlangsungan 
hidupnya (Mondy, 2008). 
Kinerja merupakan hasil dari implementasi kegiatan yang dilakukan didalam 
perusahaan. Kinerja merupakan faktor yang penting karena keberhasilan perusahaan 
atau organisasi tergantung dari sumber daya manusia yang dimiliki. Jika kinerja 
meningkat maka peluang perusahaan menuju keberhasilan semakin terbuka lebar, 
tetapi bila kinerja menurun maka dapat berdampak kemunduran bagi perusahaan dan 
perusahaan tidak dapat bertahan dalama mengelola usahanya. kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 
2007) 
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Kinerja individu setiap orang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
digolongkan pada tiga kelompok, yaitu kompetensi individu, dukungan organisasi, dan 
dukungan manajemen (Simanjuntak, 2011). Dalam organisasi atau perusahaan kinerja 
menjadi hal pokok yang wajib dijaga agar tujuan perusahaan tercapai dengan baik dan 
tepat sasaran. Perusahaan harus mampu menjaga mutu kinerja karyawan bila tidak 
ingin terjadi penurunan produktifitas pada saat produksi. 
Meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan bagi manajer sumber 
daya manusia. Karena dalam mencapai tujuan keberhasilan dan dalam 
mempertahankan kehidupan perusahaan berpijak pada kualitas sumber daya manusia. 
Pada dasarnya perusahaan tidak hanya membutuhkan karyawan yang mampu dan 
terampil tetapi karyawan yang bisa bekerja lebih giat dan berkeinginan untuk mencapai 
hasil yang optimal dan sesuai dengan tujuan perusahaan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kemampuan 
kerja karyawan. Kemampuan kerja berhubungan dengan ilmu pengetahuan, bakat, 
minat dan pengalaman agar dapat menyelesaikan tugas-tugas yang sesuai dengan 
pekerjaan yang ditanggungnya sesuai tanggung jawab yang di berikan. Hal ini 
difungsikan agar pekerjaan yang karyawan lakukan menjadi lebih mudah sesuai yang 
diharapkan perusahaan (Mangkunegara, 2007). 
Kemampuan kerja karyawan adalah keterampilan atau keahlian yang dimiliki 
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Apabila karyawan mendapatkan 
kesempatan untuk mengembangkan bakat yang dimiliki, serta menggunakannya secara 
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tepat akan berpengaruh pada perkembangan perusahaan. Maka itu dengan kemampuan 
yang memadai akan dapat membantu karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 
sekarang maupun pekerjaan lain yang akan datang.  
Kemampuan merupakan dimensi perilaku keahlian atau keunggulan seseorang 
yang mempunyai keterampilan dan pengetahuan dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. Kemampuan dalam organisasi sangat diperlukan terutama untuk 
menjawab tuntutan organisasi, dimana adanya perubahan yang sangat cepat, 
perkembangan masalah yang semakin kompleks dan dinamis, ketidakpastian masa 
depan dalam tatanan kehidupan masyarakat serta persaingan ketat. 
Persaingan yang ketat akan mendorong perusahaan untuk meningkatkan 
kemampuan karyawan, agar produk yang dihasilkan bisa bersaing dipasaran. Selain itu 
perusahaan perlu mengetahui dan memenuhi kebutuhan pemberian pelatihan setiap 
karyawannya, sehingga karyawan bisa bekerja dengan maksimal. Pemberian pelatihan 
ini sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dari segi pengetahuan dan 
juga fisik. Sebagaimana dikatakan bahwa kemampuan merupakan kapasitas individu 
dalam menjalankan tugas pekerjaannya. Seluruh kemampuan seorang individu pada 
hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor yaitu kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik (Robbins, 2008). 
Motivasi kerja merupakan suatu kondisi dan keadaan yang mendorong 
karyawan untuk berupaya yang tinggi dalam mencapai tujuan perusahaan. Motivasi 
kerja yang diperoleh karyawan menjadi faktor penentu dalam keberhasilan suatu 
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perusahaan. Pada dasarnya, proses motivasi dapat digambarkan seperti saat karyawan 
tidak puas akan mengakibatkan suatu ketegangan, yang pada akhirnya akan mencari 
jalan untuk memenuhi kebutuhannya.  
Motivasi merupakan dorongan untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan 
karyawan dan perlu dipenuhi agar karyawan tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap 
lingkunganya, sedangkan motivasi juga merupakan kondisi yang menggerakkan 
pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motifnya. Hal ini juga akan membuat 
karyawan merasa puas dalam bekerja yang manakala meningkatkan kinerja dalam 
proses produksi (Mangkunegara, 2007).  
UD. Rohmat Jaya memiliki karyawan bagian produksi sejumlah 35 orang 
karyawan. Bidangnya yaitu pengawas, pengupas bawang, meracik adonan, memasak 
adonan, memotong adonan, bubur, sortir dan pengepakan hingga sopir. Hal ini 
difungsikan agar proses produksi berjalan dengan baik dan tepat. Akan tetapi seluruh 
proses tersebut tidak akan berjalan dengan seirama bila didalam salah satu komponen 
proses produksi terdapat kekurangan.  
Dalam perusahaan yang bergerak pada kegiatan manufaktur diwajibkan 
memiliki target produksi yang digunakan untuk evaluasi dan pengukur keberhasilan 
dari capaian perusahaan. Sama halnya dengan perusahaan kerupuk UD. Rohmad Jaya 
juga memiliki target produksi, namun didalam realitanya terjadi penurunan kuantitas 
yang mempengaruhi target yang sudah ditentukan. Penurunan kinerja karyawan UD. 
Rohmad Jaya dapat dilihat pada data produksi tabel 1.1 
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Tabel 1.1 Standart Waktu Penyelesaian Target Produksi Karyawan Perusahaan 
Kerupuk UD Rohmat Jaya Sidoarjo Bulan Januari 2018 
 
Pekerjaan Karyawan Standart Waktu 
Penyelesaian per 
Bulan 
Realisasi 
per Bulan 
Deviasi Jam Kerja 
Pengupas Bawang 182 jam 182 jam - 08.00 – 16.00 
Meracik Bumbu 182 jam 192 jam 10 Jam 08.00 – 16.00 
Pembuburan 182 jam 192 jam 10 Jam 21.00 – 05.00 
Pembuat Adonan 195 jam 203 jam 8 Jam 21.00 – 05.00 
Pengukusan 195 jam 205 jam 10 Jam 08.00 – 16.00 
Pemotong Adonan 195 jam 205 jam 10 Jam 08.00 – 16.00 
Boiler 208 jam 214 jam 6 Jam 08.00 – 16.00 
Sortir dan Pengepakan 208 jam 214 jam 6 Jam 08.00 – 16.00 
        Sumber: Pabrik Kerupuk Mentah UD Rohmat Jaya (2018) 
 
            Berdasarkan tabel 1.1 diatas maka bisa diambil kesimpulan bahwa kondisi ini 
mengindikasikan adanya ketidak tepatan waktu penyelesaian tugas sesuai dari target 
waktu yang telah ditentukan. Karyawan tidak mampu menyelesaikan target yang sudah 
diberikan oleh perusahaan tepat pada waktunya. Hal ini menjelaskan bahwa terjadi 
ketidak tepatan waktu penyelesaian produk yang akan berakibat dalam kinerja 
karyawan. Hal tersebut karena kemampuan kerja dan motivasi kerja dari karyawan 
dapat berdampak pada kinerja karyawan. 
 Berdasarkan kunjungan ke perusahaan peneiliti menemukan bahwa terdapat 
karyawan yang masih kurang terampil dalam menyelesaikan tugasnya. Terdapat 
karyawan yang tidak mampu menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. Bisa diambil 
contoh pada bagian pembuatan adonan dimana karyawan diberikan target 3 ton per hari 
namun target tersebut sering tidak terpenuhi. Permasalahan lain yang terjadi ialah 
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masih banyak hasil dari produknya yang jadi namun tidak sempurna yaitu terdapat 
kerupuk yang pecah atau jadinya tidak utuh dan hanya bisa dijual separuh harga saja. 
 Dalam hal motivasi yang ada diperusahaan kerupuk tersebut peneliti 
menemukan masalah bahwa terdapat karyawan yang tidak bekerja dengan semangat 
terlihat seperti sekedarnya saja saat bekerja padahal motivasi kerja sangat penting 
didalam perusahaan manufaktur. Setelah peneliti bertanya kepada pemilik, masalah 
diduga karena jarangnya evaluasi berkala dari pemilik untuk meningkatkan 
kemampuan dan disiplin kerja dari karyawan sembari mengawasi proses produksi.  
 Pemilik mengatakan bahwa dalam gaji dan insentif karyawan pria dan wanita 
dibedakan meski pada bagian yang sama. Pemilik berdalih karena bagian tugas pria  
lebih banyak dari wanita namun dari kunjungan yang dilakukan peneliti merasa apa 
yang dikerjakan sama dan tidak ada bedanya antara pria dan wanita. Kondisi seperti ini 
menggambarkan bahwa kurangnya penghargaan untuk memotivasi karyawan 
khususnya wanita. 
Sebagai perusahaan kerupuk yang berpusat pada kegiatan produksi suatu 
barang UD Rohmat Jaya Sidoarjo harus membenahi kinerja karyawanya agar mencapai 
target yang sudah ditentukan. Karena sebagai keberlangsungan hidup perusahaan yang 
mana terdapat hidup karyawanya juga maka harus adanya pembenahan kinerja. Oleh 
karena itu bedasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan di Perusahaan Kerupuk UD Rohmat Jaya Siodarjo”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kinerja, kemampuan, dan motivasi kerja pada karyawan 
perusahaan kerupuk UD. Rohmat Jaya Sidoarjo? 
2. Apakah kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
perusahaan kerupuk UD. Rohmat Jaya Sidoarjo? 
3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan perusahaan 
kerupuk UD. Rohmat Jaya Sidoarjo? 
4. Apakah kemampuan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
perusahaan kerupuk UD. Rohmat Jaya Sidoarjo? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Untuk mendeskripsikan kinerja, kemampuan, dan motivasi kerja pada 
karyawan  perusahaan kerupuk UD Rohmat Jaya Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan 
perusahaan kerupuk UD Rohmat Jaya Sidoarjo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
perusahaan kerupuk UD Rohmat Jaya Sidoarjo. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja dan motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan UD rohmat Jaya Sidoarjo. 
D. Batasan Masalah 
Agar penulisan ini lebih terarah dan terfokus, maka dibuat batasan – batasan 
masalah. Dalam hal ini batasan masalahnya yaitu: 
1. Kinerja karyawan yang digunakan mengacu pendapat dari mangkunegara 
(2001): dengan indikator kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu. 
2. Kemampuan kerja yang digunakan mengacu pendapat dari gibson dkk (1996): 
dengan indikator keterampilan dan pengetahuan. 
3. Motivasi kerja yang digunakan mengacu teori ERG dari alderfer dalam 
mangkunegara (2001) dengan indikator : kebutuhan eksistensi (gaji, makan, 
minum), kebutuhan interpersonal (komunikasi dan berinteraksi), dan 
kebutuhan berkembang (mengembangkan diri dan menambah pengalaman). 
4. Responden keseluruhan karyawan bagian produksi pabrik kerupuk UD Rohmat 
Jaya 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi perusahaan  
Hasil Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi 
perusahaan khususnya pada UD Rohmat Jaya Sidoarjo untuk melakukan 
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perbaikan atau peningkatan dalam hal mengelola kemampuan dan motivasi 
untuk mendapatkan kinerja karyawan yang sesuai dengan perusahaan demi 
keberlangsungan hidup perusahaan maupun karyawan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
             Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh kemampuan 
dan motivasi terhadap kinerja karyawan dan juga dapat memberikan masukan 
yang bermanfaat dan dapat memberikan dorongan untuk menimbulkan minat 
bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian lebih lanjut tentang tentang 
berbagai dimensi dari kinerja karyawan khususnya untuk manajemen sumber 
daya manusia menjadi bertambah luas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
